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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa metode dan kritik yang dilakukan
oleh Muhammad Nasiruddin al-Albani terkhusus dalam kitab Da i al-Adab al-Mufrad.
Objek kajian ini adalah kriteria hadis daif menurut al-Albani, metode kritik yang digunakan
al-Albani dalam mengkritik kedaifan hadis dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Dari hasil penelitian
terhadap metode yang dilakukannya dapat disimpulkan bahwa al-Albani menggunakan
kaidah yang telah ditetapkan oleh para ulama hadis, yaitu hilangnya salah satu syarat
hadis sahih. la mengikuti metode kritik yang telah diformulasikan oleh ulama terdahulu,
yaitu menggunakan kritik sanad dan matan, hanya saja dia tidak bertaklid terhadap seorang
pun dalam menilai hadis. Namun ketidakkonsistenan itu terjadi terjadi dalam wilayah
praktik dan penelitiannya, bukan wilayah kaidah yang digunakan.
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Pendahuluan

Sebagai hamba Allah dalam hidupnya membutuhkan bimbingan jasmani dan rohani.
Sumber dari bimbingan tersebut ada dua macam yaitu naglidan ‘ag/i. Sumber yang bersifat
naqliini merupakan pilar dari sebagian besar ilmu pengetahuan yang dibutuhkan oleh manusia
baik dalam agamanya secara khusus, maupun masalah dunia pada umumnya. Sumber
yang sangat otentik bagi umat Islam dalam hal ini adalah Alquran dan Hadis Rasulullah.

Allah telah memberikan kepada umat kita para pendahulu yang selalu menjaga Alquran
dan Hadis Nabi. Mereka adalah orang-orang jujur, amanah, dan memegang janji. Sebagian
di antara mereka mencurahkan perhatiannya terhadap Alquran dan ilmunya yaitu para
mufassir. Sebagian lagi memprioritaskan perhatiannya untuk menjaga hadis Nabi dan ilmunya,
mereka adalah para muhaddis.

Para ulama, khususnya muhaddisin memberi perhatian besar dalam menjaga keotentikan
hadis. Hal ini dikarenakan kebanyakan hadis diterima para sahabat melalui metode hapalan,
meski ada pula fakta bahwa ada sebagian kecil sahabat yang menulisnya untuk kepentingan
pribadi seperti jihad, dakwah atau perniagaan. Dengan demikian, tidak menutup kemungkinan
diterimanya hadis dalam fabagah tabi’in dan seterusnya akan terjadi perbedaan redaksi matan
hadis. Potensi lain yang bisa timbul adalah adanya penambahan (zivadah) atau pengurangan
hadis, bahkan pemalsuan hadis yang diriwayatkan untuk kepentingan pribadi dan kelompok,
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seperti mengklaim mazhabyang dianut adalah yang paling benar.! Sebagian dari masalah inilah
yang melatarbelakangi pentingnya suatu gerakan kodifikasi terhadap hadis.

Meskipun masa penghimpunan hadis telah selesai pada abad ketiga Hijriyah, namun
tidak serta merta menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang muncul setelahnya. Hasil
ijtihad dan karya para ulama mutagaddimin itu memang patut mendapat apresiasi, namun
ijtihad dan karya tersebut tidaklah berhenti sampai di situ saja. Dengan kata lain, ijtihad
dan karya tersebut tidak bisa lepas dari ketidak sempurnaan, karena standar yang digunakan
ulama dalam kajian hadis, baik sanad ataupun matan berbeda satu dengan lainnya. Oleh
karena itu pintu ijtihad dalam mengkritik beberapa hadis yang telah terbukukan masih relevan
dan dibutuhkan.

Salah satu kegiatan studi hadis yang sering dilakukan oleh ulama hadis adalah kegiatan
kritik hadis (nagd al-hadis) terhadap naskah. Kritik tersebut berupa kritik pada materi hadis
(nagd matn al-hadis) maupun kritik pada periwayat hadis (naqd rijial al-hadis). Kegiatan ini
bukanlah suatu bentuk kecurigaan akan perawi hadis, namun merupakan bentuk kehati-

hatian dan untuk meyakinkan bahwa berita atau hadis tersebut berasal dari Nabi.?

Pada masa Nabi, kegiatan kitik hadis tergolong mudah, karena keputusan otentitas
sebuah hadis berada pada Nabi. Para sahabat bisa langsung menanyakan tentang hadis
yang dirasa janggal bagi mereka. Namun setelah wafatnya Nabi, kegiatan kritik hadis hanya
bisa dilakukan dengan menanyakan kepada orang yang mendengar hadis itu dari Nabi. Hal
ini seperti apa yang dilakukan oleh ‘A’isyah bint Aba Bak as-Siddiq ketika ‘Umar ibn al-
Khattab wafat terbunuh. ‘Abdullah Ibn ‘Abbas mengatakan kepada ‘A’isyah bahwa menjelang
wafatnya, ‘Umar berwasiat agar tidak ada dari anggota keluarganya yang menangisi kepergiannya.
Alasannya, karena ‘Umar pernah menjumpai Nabi bersabda, “mayat itu akan disiksa karena
ia ditangisi oleh keluarganya.” Mendengar hal tersebut, ‘A’isyah langsung menjawabnya,
“semoga rahmat Allah tercurahkan untuk ‘Umar, Nabi tidak pernah bersabda seperti itu,
namun beliau pernah bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menambah siksa mayat orang
kafir yang ditangisi oleh keluarganya.” ‘A’isyah menambahkan, “Cukuplah bagi kalian sebuah
ayat yang mengatakan bahwa tidak ada seseorang menanggung beban dosa orang lain
yaitu surat al-An’am ayat 164.”°

Selanjutnya kegiatan kritik hadis semakin ditingkatkan sejak terbunuhnya ‘Usman ibn
‘Affan pada tahun 36 Hijrivah dan Husain ibn ‘Ali pada tahun 61 Hijriyah. Mulai saat itu
pula, banyak golongan atau kelompok mencari dukungan dari hadis Nabi. Mereka mencari
hadis dengan tujuan agar bisa menguatkan argumen mereka untuk kepentingan pribadi,
bahkan jika tidak ditemukan, mereka tidak segan untuk memalsukan hadis. Maka Sejak
saat itulah dalam menyeleksi hadis para ahli hadis tidak hanya mengkritik matan hadis saja,

namun mereka juga meneliti identitas periwayat hadis.*

Dalam perkembangannya, usaha kritik hadis yang dilakukan ulama hadis masa kontemporer
ini dilakukan dengan menelaah kembali terhadap kitab-kitab yang telah selesai dibukukan.
Seperti yang dilakukan oleh ahli hadis semisal Muhammad Nasiruddin al-Albani, Abdul Qadir
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al-Arnaut, Taha al-‘Ulwani dan ulama hadis kontemporer lainnya. Ulama hadis masa kontemporer
ini biasa meneliti ulang hadis-hadis yang telah tersebar dalam kitab-kitab penting yang
menjadi rujukan umat, dengan menentukan kualitas dari hadis-hadis yang dijadikan hujjah.

Salah satu ulama hadis yang akan menjadi objek kajian pada penelitian ini adalah
Muhammad Nasiruddin al-Albani. [a merupakan ulama hadis yang banyak men- fakArijkitab-
kitab yang telah selesai penulisannya seperti, al-Adab al-Mufrad karya Imam al-Bukhari,
Sunan Ibn Majah karya Ibnu Majah, Sunan Abi Dawid karya Abta Dawid dan kitab-kitab
lainnya. Selain itu, dia juga telah banyak men-fakhrij, men-tahqgiq dan men-za 7iq hadis dari

kitab-kitab yang banyak dipakai pegangan ummat.

Selanjutnya fokus kajian penelitian ini adalah karya Muhammad Nasiruddin al-Albani
dalam men-takhrij hadis-hadis yang ada dalam kitab a/-Adab al-Mufrad karya Imam al-
Bukhari. Metode yang dia gunakan adalah dengan memisahkan antara hadis-hadis Sahih
dan hadis-hadis da’if dalam Kkitab tersebut yang dengan menyusun kitab tersendiri yang
diberi nama Sahih al-Adab al-Mufraddan Da 7 al-Adab al-Mufrad. Penulis lebih menfokuskan
pada kajian kitab Da i al-Adab al-Mufrad sebagai bahan kajian penelitian ini.

Dalam menyeleksi hadis-hadis dalam kitab al-Bukhari (w. 256 H) tersebut tidaklah
mudah, al-Albani menghabiskan waktu lebih dari 40 tahun dalam men-fakhArj-nya.’ Meski
demikian, sebagian ahli hadis menilai bahwa pengklasifikasian yang dilakukan al-Albani
tidaklah diperlukan. Mereka menilai cukuplah hasil fakArijsuatu kitab menjadi penjelas suatu

hadis dengan menyajikan format hadis pada aslinya.®

Kitab a/-Adab al-Mufrad merupakan hasil karya seorang ahli hadis yang sangat berjasa
besar dalam dedikasinya dalam bidang hadis yaitu Imam al-Bukhari (w. 256 H).’Al-Bukhari
dikenal sangat selektif dalam meriwayatkan hadis. Terbukti dengan diakuinya kitab sahih al-
Bukhari sebagai kitab hadis paling otentik dan menjadi rujukan para peneliti hadis. Salah
satu karyanya yaitu kitab al-~Adab al-Mufradyang juga terkenal di kalangan ahli hadis. Namun
terdapat hal yang menarik dari kitab a-Adab al-Mufradini adalah kitab ini merupakan kitab
yang menjelaskan tentang adab dan akhlak yang mana al-Bukhari tidak memasukkan hadis-
hadis yang ada di dalam kitab a/-Adab al-Mufrad ke dalam subbab dari kitab a/l~Jami* as-
Sahih. Padahal di dalam karakteristik kitab jami‘telah memuat seluruh bab termasuk bab
tentang adab dan akhlak.

Menurut Muhammad Nasiruddin al-Albani, dari sekian banyak hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab al-Adab al-Mufrad, ternyata di dalamnya tidak semua hadis berkualitas sahih.
Banyak terdapat hadis hasan dan daif yang tercantum dalam kitab tersebut. Kenyataan ini
membuat pertanyaan besar karena pengarang dari kitab ini merupakan tokoh hadis besar
yang terkenal dan selektif dalam periwayatan hadis.® Seperti hadis yang diriwayatkan oleh
‘Abdurahman Ibn ‘Ajlan:

“Bercerita kepada kami Musa, dia berkata: “bahwa telah berkata pada kami Hammad ibnu Salamah,
dari Kasir Abi Muhammad, dari ‘Abdurahman ibn ‘Ajlan ia berkata, “Pernah ‘Umar ibn al-Khattab
lewat di hadapan dua orang yang sedang saling melempar, maka salah satu mereka berkata kepada
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yang lain, “Apakah yang kamu lempar tepat pada sasaran?”, ‘Umar berkata, Kejelekan lirik lagu

lebih jelek dari jeleknya lemparan sesorang.”®

Menurut al-Albani sanad hadis ini adalah da 7 karena ‘Abdurahman Ibn ‘Ajlan merupakan

orang yang majhul.*°

Contoh lain hadis yang dinyaakan daif oleh al-Albani adalah hadis nomor 42.
“Telah menyampaikan hadis kepada kami Ahmad ibn ‘Asim, ia berkata: “Telah menyampaikan
hadis kepada kami Sa‘id ibn ‘Ufair, ia berkata: “telah menyampaikan hadis kepadaku Ibn Wahb,
dari Haiwah ibn Syraih, dari Darraj, dari ‘Isa ibn Hilal as-Sadafi, dari ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn al-As
dari Nabi, beliau bersabda: “Ruh dua orang beriman bertemu sepanjang hari. Mereka tidak dapat

melihatnya satu sama lain.” !

Menurut al-Albani hadis ini daif karena setelah diteliti ternyata hadis ini tidak terdapat
pada kutub as-Sittah.*?
Usaha yang dilakukan oleh al-Albani dengan men-fahrijkitab al-Adab al-Mufradberhasil melahirkan
dua karya sekaligus, yaitu kitab Sahih al-Adab al-Mufrad dan kitab Daif al-Adab al-Mufrad. Al-
Albani berpendapat bahwa pengklasifikasian hadis sahih dan daif di suatu kitab sangatlah penting,
karena tidak semua orang memahami hadis-hadis dalam suatu kitab tertentu.'® Hal ini untuk mempermudah
pemahaman hadis bagi orang yang belum ahli terhadap hadis.

Penelitian ini berusaha mengangkat tema Manhaj Muhammad Nasiruddin al-Albani
dalam Mendaifkan hadis, Telaah kitab Da i Al-Adab Al-Mufrad sebagai bahan penelitian

yang akan dituangkan dalam karya ilmiah.

Mengenal Muhammad Nasruddin al-Albani

Nama lengkap al-Albani adalah Muhammad Nasiruddin al-Albani Aba ‘Abdirrahman
yang lebih dikenal dengan sebutan al-Albani. Dia lahir pada tahun 1914 M di daerah Asykudarrah,
Ibu kota Albania.’* Dia lahir dalam keluarga yang sederhana dan sangat memperhatikan
agama, sehingga al-Albani tumbuh dan dibesarkan dalam pantauan dan lingkungan orang
alim, ayahnya, Nah Najati al-Hanafi merupakan ulama besar dalam mazhab Hanafi. Dalam
suatu riwayat dijelaskan bahwa Nith Najati merupakan Ulama rujukan pada saat itu dan
merupakan imam masjid setempat.’® Tidaklah mengherankan jika al-Albani menjadi seorang
tokoh hadis besar dikemudian hari.

Al-Albani tumbuh di lingkungan yang kental dengan agama hingga berkuasalah Ahmad
Zagu sebagai Raja Albania dan mengadakan kebijakan-kebijakan kontroversial yang sulit
diterima masyarakat. Diantara kebijakannya adalah melarang wanita menggunakan hijab.
Karena kondisi inilah banyak masyarakat Albania yang hijrah ke Syiria, termasuk keluarga
Nah Najati.

Di kota Damaskus, al-Albani memulai pendidikannya dengan belajar bahasa Arab di
Madrasah Jam Gyyah al-Is af al-Khairi*Setelah meyelesaikan pendidikan Ibtidaiyahnya, al-
Albani melanjutkan pendidikan dengan studi intensif kepada para ulama. al-Albani mendapatkan
pendidikan ilmu Alquran, tilawah, tajwid, ilmu Saraf dan figih Hanafi kepada ayahnya.
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Al-Albani muda melanjutkan studinya mempelajari kitab Maraqi al-Falah dengan menghadiri
majelis Muhammad Sa‘id al-Burhani, seorang ulama Syam yang bermadzhab Hanafi dan
Imam besar masjid Bani Umayyah. Banyak waktu yang dihabiskan al-Albani untuk berdiskusi
dengan gurunya dalam masalah ilmu figih, saraf, balaghah, dan lainnya. Semangat belajarnya
yang besar mendorongnya untuk belajar lebih dalam tentang hadis dan sunnah lebih dalam
lagi. Al-Albani juga giat mengikuti majelis-majelis ulama hadis diantaranya Ahmad ibn Muhammad
Syakir (w. 1377 H) dan Muhammad Bahjat al-Batar (w. 1396 H), keduanya merupakan
murid dari Jaméaluddin al-Qasimi. al-Albani juga sangat suka membaca majalah al-Manar

vang dipelopori oleh Rasyid Rida yang menyeru pada pembebasan taglid.

Awal Konsentrasi dalam Dunia Hadis

Ulama yang menginspirasi al-Albani untuk lebih fokus mendalami ilmu hadis adalah
Rasyid Rida. Ketertarikan al-Albani berawal dari pembahasan-pembahasan yang dia baca
dalam majalah al-Manar yaitu kritik ilmiyah terhadap kitab /Ava ‘Ulimiddin karya al-Ghazali
yang ditulis oleh Rasyid Rida, dimana diungkap kelebihan-kelebihan kitab dan juga kesalahan-
kesalahan yang terdapat di dalamnya. Rasa penasaran membuatnya ingin merujuk secara
langsung ke kitab yang dijadikan referensi itu, vaitu kitab al-Mughni ‘an Hamli al-Asfar,
karya al-Hafiz al-‘Iragi. Namun, kondisi ekonomi tak mendukungnya untuk membeli kitab
tersebut, maka dia menyewa kitab yang terbit dalam 3 jilid kemudian disalin dengan pena
tangannya sendiri hingga akhir. Itulah aktivitas pertamanya dalam ilmu hadis, sebuah salinan
kitab hadis. Selama proses menyalin itu, al-Albani secara tak langsung telah membaca dan
menelaah kitabnya secara mendalam dan hal ini menjadikan perbendaharaan wawasan
yang ada pada al-Albani pun bertambah.

Al-Albani kemudian semakin tertarik ke dalam dunia hadis sehingga dia menerapkan
metode yang dia pelajari untuk menelaah kitab balaghah dan gharib al-hadis serta memulai

melakukan takhrij.!”

Semangat al-Albani dalam mengkaji hadis mendapat kesulitan dalam mencari referensi
yang dibutuhkan. Ini dikarenakan kehidupan al-Albani yang sangat sederhana sehingga dia
kesulitan untuk membeli buku-buku yang dibutuhkan. Kitab-kitab yang ada di perpustakaan
pribadi ayahnya hanya dipenuhi oleh kitab madzhab hanafi saja, sehingga al-Albani merasa
tidak cukup untuk menjadi bahan rujukan. Oleh sebab itu dia sering mengunjungi perpustakaan
az-Zahiriyah di Damaskus dan lebih banyak menghabiskan waktunya dalam perpusakaan
tersebut. Setiap hari al-Albani mengunjungi perpusakaan tersebut enam hingga delapan
jam sesuai jam buka perpustakaan. Al-Albani hanya berisirahat untuk salat dan makan

saja.!®

Al-Albani juga menjalin hubungan baik dengan pemilik toko buku terbesar di Damaskus,
yaitu Salim al-Qushaibathi dan Izzah.?’Keduanya memfasilitasi al-Albani untuk mendapatkan
buku yang sulit diperolehnya kemudian meminjamkannya tanpa batas waktu dan juga tanpa
biaya sewa. Al-Albani juga menjalin hubungan dengan pemilik perpustakaan pribadi al-
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‘Arabiyah al-Hasyimiyah yaitu Ahmad, Hamdi dan Taufiq. Dari perpusakaan tersebut al-
Albani mendapatkan buku yang sulit ditemukan.

Profesi al-Albani adalah sebagai ahli reparasi jam yang terkenal. Dia mendapat keahlian
tersebut dari ayahnya yang juga seorang ahli reparasi jam. Keahlian ini sangat disyukuri al-
Albani karena penghasilannya dapat mencukupi kebutuhan keluarganya dan tidak terikatnya
oleh waktu sehingga memberinya banyak waktu untuk mempelajari hadis. Sering kali al-
Albani menutup bengkel reparasi jamnya untuk pergi ke perpusakaan az-Zahiriyah dan menghabiskan
waktu hingga 12 jam untuk menelaah, mengomentari (fa 7iq), dan memeriksa (ahgiq) kitab
hadis. Kebiasaan seperti ini merupakan suatu kebiasaan para ulama hadis yang meluangkan
begitu banyak waktunya untuk fokus dalam mengkaji hadis.

Al-Albani juga sering ikut serta dalam seminar-seminar ulama besar seperti Muhammad
Bahjat al-Baitar yang ahli dalam bidang hadis dan sanad. Dia juga mendatangi pula majelis-
majelis ilmu Bahjat al-Baitar dan al-Albani pun banyak mengambil manfaat darinya, dari
majelis serta diskusi-diskusi ini mulai tampaklah kejeniusan al-Albani dalam hadis. Suatu
ketika Muhammad Réaghib at-Tabbakh yang kagum terhadap kecerdasan al-Albani. At-Tabakh
menguji hafalan serta pengetahuan al-Albani terhadap ilmu mustalah al-hadis, sehingga
turunlah sebuah pengakuan dari At-Tabakh, vaitu al-Anwar al-Jaliyyah fi Mukhtasar al-
Asbat al-Hanbaliyyah, sebuah ijazah sekaligus sanad yang bersambung hingga Imam Ahmad
ibn Hanbal (yang melalui jalur At-Tabakh).

Al-Albani juga menjalin hubungan dengan ulama-ulama hadis di luar negeri di antaranya
yang berasal dari India, Pakistan, dan negara-negara lain. Mendiskusikan hal-hal yang berhubungan
dengan hadis dan agama pada umumnya, termasuk dengan Muhammad Zamzami dari
Maroko, ‘Ubaidullah Rahman (pengarang Mirgah al-Mafatih Syarh Musykilah al-Masabih),
dan juga terlibat dalam sebuah diskusi dan penelitian mengenai hadis dengan Ahmad Syakir
dari Mesir. Al-Albani juga bertemu dengan ulama hadis terkemuka asal India, yaitu Abdussamad
Syarafuddin yang telah menjelaskan hadis dari jilid pertama kitab Sunan al-Kubra karya
Imam an-Nasa’i dan kitab vaitu 7uhfat al-Asyraf karya Imam al-Mizzi kemudian mereka
berdua saling berkirim surat. Dalam salah satu surat, Abdussamad menunjukkan pengakuan

atas keyakinan beliau bahwa al-Albani adalah ulama hadits terhebat pada masa itu.

Al-Albani banyak mengikuti majelis pengajian umum yang terdapat di sekitar Damaskus,
diantara para guru al-Albani adalah:
a. Nih Najati al-Hanafi, beliau adalah ayahnya sendiri. Melalui ayahnya, al-Albani belajar
Alguran, tajwid, ilmu saraf dan ilmu figih madzab hanafiyah.
b. Sa‘id al-Burhani, seorang ulama mazhab hanafi di Damaskus. al-Albani belajar kitab

Maragqi al-Falah, mazhab hanafi dan kitab Nahwu Sudur az-Zahab karya Ibnu Hisyam
serta kitab balaghah lainnya.

c. Muhammad Raghib at-Tabakh, beliau memberikan ijazah periwayatan kepada al-Albani

tanpa dimintanya sebagai penghormatan kesungguhannya menggeluti dunia hadis.
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d.

Ahmad ibn Muhammad Syakir, seorang ahli hadis Mesir pada zamannya dan seorang
ahli hadis murid dari Jamaluddin al-Qasimi.

Banyaknya majelis yang diampu al-Albani sehingga tidak mengherankan jika muridnya

sangat banyak sekali dan diantara mereka adalah:

Ihsan Ilahi Zahir, penulis kitab Bayan ‘Agidah asy-Syi‘ah al-Imamiyah;
Hijazi Muhammad Syarif (Abi Ishaq ), seorang pen-tahqiq terkenal.

Hamdi ‘Abdul Majid as-Salafi, penulis kitab tahgiq Mu‘jam at-Tabari al- Kabir dan
Musnad asy-Syamiyin karya at-Tabari juga;

Khairuddin Wanili, seorang murid al-Albani yang setia menemaninya dan mempunyai
banyak tulisan;

Zuhair ibn Muhammad asy-Syuwais, penulis tahqiq kitab Hagigah as-Sivam karya Ibnu
Taimiyah;

Mugbil ibn Hadi al-Wadi‘i, penulis kitab As-Sahih al-Musnad min Ma Laisa fi as-Sahihain.
Muhammad ‘Aid ‘Abasi, seorang penulis kitab Bid ah at-Ta asub al- Mazhabi.

Karya al-Albani sangat banyak, lebih kurang 200 karya mulai dari ukuran satu jilid

kecil, besar, hingga yang berjilid-jilid, baik yang berbentuk fakhrij (koreksi hadis) hadis,

maupun fahgiq yang dituangkan dalam catatan kaki pada kitab tersebut. Sebagiannya telah

lengkap, namun yang lainnya masih belum sempurna karena dia telah wafat sebelum

menyempurnakannya. Ada sebagian lagi yang masih dalam bentuk manuskrip yang belum
dicetak dan diterbitkan.

d

Beberapa di antara karya al-Albani yang berupa tahgiq sekaligus faliqg adalah:
Al-lhtijaj bi al-Qadar karya Ibn Taimiyah
Hijab al-Mar'ah wa Libasuhu fi as-Salah, karya Ibn Taimiyah
Ta’sis al-Ahkam Syarh Buligh al-Maram, karya an-Najmi
Al-Tab ‘ala Risalah al-Hjjab, karya Abu Ala al-Maududi
Sedangkan karya al-Albani yang berupa fakhrij terhadap kitab-kitab yang masyhur, di

antaranya:

Silsilah al-Ah&di$ as-Sahihah wa Syai'un min Figh wa Fawa’idih

Silsilah al-Ahadis ad-Da‘ifah wa al-Maudi’ah wa Asaruhu as-Sayyi’ fi al-Ummah
Irwa’ul Ghalil

Sahih wa Da’if Jami‘ as-Saghir wa Ziyadatuhu

Sahih Sunan Abi Dawid

Da’if al-Adab al-Mufrad

Sahih Sunan at-Tirmizi
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Di akhir hayatnya, al-Albani menderita beberapa penyakit. Dengan keadaan itu, beliau
tetap sabar dan berharap pahala dari Allah. Di antara penyakit yang beliau idap adalah
Anemia, gangguan hati dan ginjal. Kondisi ini tidak membuatnya beristirahat. la tetap meneliti
dan mengkaji hadits. Sampai-sampai ketika tidur, orang-orang mendengarnya mengigau,
“Berikan aku buku al-Jarh wa at-Ta ‘dil, juz sekian dan halaman sekian” dan ia menyebut
nama-nama buku yang lain.

Hal itu dikarenakan semangatnya dalam membaca dan meneliti. Hingga dalam buku-
buku itu terbawa ke dalam mimpi.?’ Setelah mengisi hidupnya dengan ilmu, amal, dan dakwah,
juga mengidap beberapa penyakit, al-Albani pun wafat. Beliau wafat pada hari Sabtu 22
Jumadil Akhir 1420 H/ 2 Oktober 1999 M. Pada hari itu pula prosesi jenazahnya diselesaikan.
Hal ini merupakan wasiatnya agar menyegerakan pemakamannya. Karena yang demikianlah
yang terbaik menurut tuntunan (sunnah) Nabi. Muridnya, Muhammad bin Ibrahim Syaqrah
menjadi imam shalat jenazahnya. Beliau dimakamkan setelah shalat Isya.?! Pada usia 85
tahun, di kota Oman, Ibukota Yordania.

Manhaj Pendaifan Hadis oleh al-Albani dalam Kitab Da ‘if al-Adab
al-Mufrad

Dalam kritik hadis, al-Albani memberlakukan sebuah metode, khususnya dalam kitab
al-Adab al-Mufrad. Kritik hadis yang dia gunakan dalam hadis-hadis yang ada dalam kitab
tersebut sebenarnya tidak ada yang berbeda dengan yang dilakukan ulama lainnya. Seperti
ungkapan sebelumnya, al-Albani mengacu pada metode fakhArj pada umumnya dan merujuk
pada kitab-kitab sumber hadis dan kitab fakhrij al-hadis. Sumber kitab hadis yang paling
otentik menurut al-Albani adalah kitab Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, sedang untuk
kitab empat sunan, al-Albani menilai banyak memuat hadis sahih namun terkadang juga

memuat hadis hasan dan daif. Begitu juga dengan musnad Ahmad.

Selain merujuk pada kitab-kitab di atas, al-Albani juga mengacu pada kitab-kitab
vang telah masyhur seperti al-Mughni ‘an Hamli al-Asfar fi Takhrij ma fi al-lhyva’ min al-
Akhbar karya al-hafiz al-‘Iraqi, 7alhis al-Habir fi Takhrj Ahadis ar-Rafi‘ al-Kabir karya Ibnu
Hajar al-‘Asqalani, Takhrij Ahadis al-Kasyaf karya Ibnu Hajar al-‘Asqgalani dan Takhrij Ahadis
asy-Syifa’ karya as-Suyiti.?? Adapun kitab lainnya adalah a/-Magasid al-Hasanah i Bayan
Kasir min al-Ahadis al-Musytaharah ‘ala al-’Alsinah karya al-Hafiz as-Sakhawi dan juga
kitab Nasbu ar-Ravah li Ahadis al-Hidayah karya az-Zaila‘i yang menjelaskan keadaan derajat
hadis-hadis yang banyak diutarakan oleh ulama yang bukan dari pakar hadis, serta menjelaskan
mana yang ahli hadis dan bukan termasuk ahli hadis.

Adapun manhaj pendaifan hadis yang digunakan al-Albani dalam kitab Da 7 al-Adab
al-Mufrad sama dengan kritik yang dilakukan ulama hadis pada umumnya. Yaitu dengan
meneliti tingkat kesahihan sanad hadis terlebih dahulu, kemudian dilakukan kritik terhadap
matan hadis. Kritik sanad ini meliputi kebersambungan sanad dan keadaan perawinya.



Sedangkan kritik matan meliputi kebenaran redaksi hadis harus tidak bertentangan dengan
Alquran, hadis yang lebih sigah, dan dapat diterima akal. Pemaknaan lafal atau kalimat
asing juga dilakukan oleh al-Albani dalam kitab ini dengan tujuan supaya tidak terjadi kesalahan
dalam memahami makna hadis.

Dalam kritiknya terhadap kitab Da 7f al-Adab al-Mufrad, ditemukan beberapa 7lat
hadis yang mana menjadi alasan al-Albani dalam mendaifkan hadis dalam kitab tersebut,
diantaranya 7/atnya ada yang terdapat pada sanadnya, matan hadisnya, ada juga yang
terdapat pada sanad dan matannya sekaligus. Disini penulis akan menampilkan beberapa
contoh dari 7/lah hadis tersebut

1. Ditinjau dari sanadnya

Ada beberapa hal yang ditemukan yang menjadi alasan al-Albani dalam mendaifkan
hadis dari segi sanadnya, di antaranya:

a. sanad hadis daif maugafyaitu hanya disandarkan pada sahabat saja dan ada beberapa
perawinya yang dinyatakan lemah seperti hadis di bawah ini:
“Diriwayatkan dari Makhl al-Azdji, ia berkata, “Saya di samping Ibnu ‘Umar, lalu tiba-tiba terdengar

suara bersin dari samping masjid. Ibnu ‘Umar berkata, “Semoga Allah merahmatimu jika kamu
bersyukur kepada Allah.” %

Menurut penilaian al-Albani, hadis ini daif karena ‘Ammarah ibn Zadan termasuk
orang yang dikategorikan daif.?* Penilaian ini sesuai dengan az-Zahabi dalam kitab al-Mughni
fi ad-Du ‘afa’ dan Ibn al-Jauzi dalam kitab a/-Maudii at

Hadis lain yang dinyatakan al-Albani ke dalam hadis daif Maugiifadalah pada hadis
nomor 121, 146, 127, 153, 167, 165, 169, 171, 173,177, 180, 194, 203, 205, 206, 208, 185,
186, 187, dan 188.

b. Karena perawi dinyatakan tidak dikenali (majhiil), seperti contoh hadis dibawah ini:
“Diriwayatkan dari Usaid ibn Abi Usaid, dari Ibunya, dia berkata, “Saya pernah berkata kepada Abu
Qatadah, Apa yang ada padamu yang tidak kamu ceritakan dari Nabi sebagaimana orang-orang
lain menceritakannya? Maka Qatadah menjawab: “Saya pernah mendengar Rasulullah bersabda,
“Barangsiapa berdusta kepadaku maka akan disiapkan disampingnya tempat tidur dari api. Nabi
mengucapkan demikian sambil mengusap tanah dengan tangannya.” 2°

Menurut al-Albani sanad hadis ini daif karena Ummu Asid tidak diketahui, akan tetapi

ada hadis lain yang diriwayatkan secara mutawatir yang berlafazkan, “barangsiapa yang
sengaja berbohong kepadaku maka hendaknya mempersiapkan tempatnya di neraka.”?°

Diantara perawi yang dinilai majhdl/ oleh al-Albani adalah Sa‘id al-Qaisi pada hadis
(1), Sa‘id al-Zuragiy (7), Muhammad ibn Abi Masa (11), Ibn Hubaib (16), Aba Ruwwa’
(19), al-Walid ibn Numair (20), dan perawi lainnya.

a. Perawinya dinilai mudallis, seperti Abai Sa‘id yang nama sebenarnya adalah Sa‘id
ibn al-Marzaban, berikut adalah contoh hadis yang termasuk perawinya mudallis:

“Diriwayatkan dari Isméa‘il ibn Aban, berkata bercerita kepada kami ‘Ali ibn Mushir dari Asim dari

9
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Abi ‘Usman dari Abti Hurairah, dia berkata. “Seseorang hendaknya meminta izin kepada anak dan

ibunya sekalipun sudah tua, kepada saudara laki-laki, perempuan dan juga bapaknya.”?’

Menurut al-Albani hadis ini daif karena 7/ah hadis ada pada Ibnu Zubair yang dia
nilai sebagai orang vang mudallis.?® Hal ini juga sesuai penilaian az-Zahabi. Adapun perawi
yang dikategorikan mudallis dalam kitab ini adalah al-Walid ibn Muslim (92/20), al-Hasan
(134/25), al-A'masyi dan Habib ibn Abi $abit (39), dan Aba Zubair (16).

d. Hadisnya temasuk mudtarrib, diantaranya Sa‘id ibn Abi Hilal (2)

“Diriwayatkan dari Murrah (Budak ‘Agil) bahwa Aba Hurairah diperintahkan oleh Marwan menjadi
khalifah di Zu al-Khalifah. Ia tinggal di sebuah rumah dan ibunya tinggal di rumah yang lain. fa
berkata, ‘Jika hendak keluar rumah ia berhenti di depan pintu rumah ibunya sambil berkata, semoga
keselamatan, rahmat dan limpahan berkah Allah bagimu ibuku. Ibunya lalu menjawab, bagimu
juga wahai anakku, keselamatan rahmat dan limpahan berkah dari Allah. Ia lalu berkata, semoga
Allah menyayangimu sebagaimana engkau menyayangiku di waktu kecil. [bunya menyahut lagi,
semoga Allah menyayangimu sebagaimana engkau berbakti kepadaku di waktu besar. Kemudian
apabila ia hendak kembali ke rumah, ia melakukan hal yang sama saat keluar rumah. %

Di dalam hadis ini terdapat Sa‘id ibn Abi Hilal yang dinyatakan riwayatnya ikhAtilat
oleh al-Albani.*

e. Karena sanadnya terputus yaitu pada hadis no. 57 dan 164
“Dari Hisyam ibn ‘Urwah berkata: “Suatu ketika Ibn Zubair berada di Makkah dan beberapa sahabat

Nabi membawa burung dalam sangkar.” 3!

Sanad hadis ini terputus karena Hisyam tidak pernah bertemu kakeknya yang bernama
Ibnu Zubair®?

f. Termasuk ke dalam hadis syazpada hadis nomor 136, 145, 174dan 210. Contoh hadis

ini adalah:
“Diriwayatkan dari Abdullah ibn ‘Umar sesungguhnya Nabi pernah bersabda, “Kesialan itu terdapat

pada rumah, wanita dan kuda.” 3

Hadis ini syaz karena redaksinya berbeda dengan periwayatan yang lebih sigah
yaitu riwayat dari Sahal ibn Sa‘id:
“Dari Sahal ibn Sa‘id sesungguhnya Rasulullah bersabda, ‘Jika kesialan itu terdapat pada sesuatu ,
maka itu terdapat pada wanita, kuda dan tempat tinggal.” 34

g. Perawinya dinilai lemah hafalannya (s u/ hifz), seperti contoh hadis di bawah ini
“Diriwayatkan dari al-Fadl ibn Mubasysyir, ia berkata: “Datang seorang pria kepada Nabi hendak
mengadukan perlakuan tetangganya. Tatkala dia sedang duduk diantara salah satu sudut makam
dan makam lainnya, datanglah Nabi dan di sisi Nabi ada seorang berbaju putih di tempat pemakaman
saat kaum muslimin melakukan salat jenazah. Datanglah pria tadi mendatangi Nabi sambil berkata,
“Demi bapak dan ibuku wahai Rasulullah, siapakan orang berbaju putih di sisimu? Nabi balik bertanya,’
Apakah engkau melihatnya? Pria itu menjawab, lya. Nabi bersabda. Engkau telah melihat banyak
hal. Dia adalah Jibril, utusan Tuhanku. la selalu berwasiat kepadaku mengenai tetanggaku sehingga

aku menyangka Jibril akan menjadikan tetangga sebagai ahli waris.”

al-Fadl dinyatakan lemah oleh al-Albani.?
10



Diantara perawi yang dinyatakan lemah (daif) adalah Syahr ibn Hausyab (9), Muhammad
‘Imran ibn Abi Laila dan Ayyab ibn Jabir al-Ju‘fi (13), Abdullah ibn al-Walid (21), dan

perawi lainnya.

2. Adapun kritik matan juga dilakukan oleh al-Albani dalam kitab ini meliputi:

a. dengan menerjemahkan kata-kata yang dirasa gharib, seperti kata bulla yang diartikan
“kehidupan” dan lafadz syani’uk yang diartikan “permusuhan tidak dihidupkan” pada
hadis nomor 120/781.

b. matan hadis termasuk munkar yaitu pada hadis nomor 92 dan 201. 3¢

c. Karena ada tambahan redaksi seperti hadis no. 36, 55 dan 96. %’

“Dari Aba Hurairah berkata: “sebaik-baiknya sedekah ketika sedang lapang, dan tangan di atas
lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah dengan keluargamu, bila istrimu berkata. Berikan
aku nafkah atau cerikan aku, dan bila budakmu berkata, Berikan aku nafkah atau jual saja aku dan
bila anakmu berkata, hendak dibuang kemana diriku.”

Adanya tambahan lafaz mulai kalimat ‘Jika istrimu berkata berikan aku nafkah atau

ceraikan aku” sedangkan lafaz sebelumnya termasuk sahih.

Ada beberapa redaksi hadis yang mana al-Albani menilainya sebagai hadis yang daif
namun alasan kedaifnnya tidak dijelaskan secara langsung pada kitab ini. Al-Albani hanya
menyatakan dengan kalimat “hadis ini da’if” kemudian merujukkan penjelasan illah kedaifannya
ke dalam kitab karyanya yang lain seperti kitab ad-Da Tfah, lrwa’ al-Ghalil, Tarikh al-Misykah,
Tamam al-Minnah dan kitab lainnya. Seperti pada hadis nomor 45, 111,159 dan lainnya.

Penutup

Dari data yang telah dikumpulkan dan analisis yang dilakukan, penelitian ini berkesimpulan

bahwa:

1. Dalam mendefinisikan hadis daif al-Albani menggunakan kaidah yang telah ditetapkan
oleh para ulama hadis, yaitu hilangnya salah satu syarat hadis sahih berupa persambungan
sanad (ittisal as-sanad), rawi yang adil (‘adalah ar-ruwah), rawi yang sigah (sigat ar-
ruwah), tidak ada syaz (‘adam asy-syuziz) dan tidak mengandung 7/at ( ‘adam al- ‘illaf).
Oleh karena itu, kriteria hadis daif menurut al-Albani tidaklah jauh dari definisi yang
diungkapkannya, yaitu hadis yang terindikasi 7/af baik pada sanad atau matan hadis.

2. Manhaj al-Albani dalam mendaifkan hadis seperti yang disebutkan bahwa ia mengikuti
metode kritik yang telah diformulasikan oleh ulama terdahulu. Hanya saja dia tidak bertaglid
terhadap seorangpun dalam menilai hadis, seperti hadis nomor 920 yang mana dinilai
marfii ‘oleh at-Tabari, namun al-Albani men-daif-kannya serta menolak fa 7i/'yang dilakukan
oleh Fadlullah pada tabagah Sahabat yang majhdl seperti pada hadis nomor 190 dan
888. Manhaj al-Albani dalam kitab ini, al-Albani memberlakukan beberapa kaidah menolak
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hadis mudtarib, mudallas, majhil, dan hadis syaz115. Adapun alasan untuk menguatkan
hadisnya dijelaskan secara singkat, dengan alasan telah dilakukan fakArijdan ta figdalam
karya-karyanya yang lain.

3. Tidak sedikit ulama yang mengomentari beberapa karyanya, ada yang membela ada
juga yang mendiskreditkanya. Seperti dikatakan bahwa ia tidak memiliki guru, dan belajar
secara otodidak sehingga ia tidak dapat dikatakan ahli hadis. Namun para pembelanya
menyatakan bahwa ia pernah berguru pada ayahnya dalam ilmu figh yang bermazhab
Hanafi, belajar Alquran dan tajwidnya serta menghatamkan riwayat Hafs serta mendapat
jjazah hadis dari Muhammad Raghib at-Tabbakh sekaligus sanad yang bersambung
hingga Imam Ahmad ibn Hanbal, Selain itu ia juga dikatakan tidak konsisten dalam
menilai hadis. Namun ketidak konsistenan itu terjadi terjadi dalam wilayah praktek, bukan
wilayah kaidah yang ia pakai.
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